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RINGKASAN 

RIRIN SENTERI.  Peran Penyuluh Pertanian Pada Kelompok Tani Di 

Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh 

RAHMAT KURNIAWAN dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh pertanian pada 

kelompok tani, hambatan yang dihadapi penyuluh pada kelompok tani dan  

kinerja kelompok tani di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Mei 2022 sampai dengan Juni 2022. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 

Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian adalah  

purposive sampling (Secara sengaja), metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini wawancara mendalam, observasi partisipasi dan dokumentasi. 

Pengolahan data dan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan analisis-deskriptif kualitatif dengan proses pengolahan data yang 

digunakan yaitu Kondensasi data, penyajian data dan Menggambarkan dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh 

pertanian pada kelompok tani memberikan pengarahan, ide baru dan masukan 

kepada petani. Penyuluh pertanian juga selalu mendampingi kelompok tani dan 

berperan sebagai fasilisator, inovator, edukator, motivator dan dinamisator. 

Hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian dalam berperan pada kelompok tani 

terdapat gangguan teknisi dalam penginputan data, dan kurangnya partisipasi 

petani yang sering tidak hadir saat kegiatan penyuluhan pertanian. Kinerja 

kelompok tani melalui kelas kemampuan kelompok tani menujukkan bahwa kelas 

kelompok tani di Desa Suka Jadi dengan jumlah rata-rata sebesar 157,2 dapat 

ditentukan bahwa kelas kelompok tani adalah rata-rata kelas pemula di Desa Suka 

Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 RIRIN SENTERI. The Role of Agricultural Extension Officers in 

Farmers' Groups in Suka Jadi Village, Lalan District, Musi Banyuasin Regency. 

(Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIYATNA). 

 This study aims to determine the role of agricultural instructors in farmer 

groups, the obstacles faced by extension workers in farmer groups and the 

performance of farmer groups in Suka Jadi Village, Lalan District, Musi 

Banyuasin Regency. This research was conducted in Suka Jadi Village, Lalan 

District, Musi Banyuasin Regency from May 2022 to June 2022. The research 

method used in this study was phenomenology. While the sampling method used 

in the study was purposive sampling (intentionally), the data collection methods 

used in this study were in-depth interviews, participatory observation and 

documentation. Data processing and data analysis were carried out using a 

qualitative descriptive-analysis approach with the data processing process used, 

namely data condensation, data presentation and describing and drawing 

conclusions. The results showed that the role of agricultural instructors in farmer 

groups was to provide direction, new ideas and input to farmers. Agricultural 

instructors also always accompany farmer groups and act as facilitators, 

innovators, educators, motivators and dynamists. The obstacles faced by 

agricultural extension workers in playing a role in farmer groups are technical 

disturbances in inputting data, and the lack of participation of farmers who are 

often absent during agricultural extension activities. The performance of farmer 

groups through the ability class of farmer groups shows that the farmer group 

class in Suka Jadi Village with an average number of 157.2 can be determined that 

the farmer group class is the average beginner class in Suka Jadi Village, Lalan 

District, Musi Banyuasin Regency. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Penyuluhan pertanian telah memegang peranan penting dalam pembangunan 

pertanian kaitannya dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia pertanian. 

Melalui penyelenggara penyuluhan pertanian, para pelaku utama pembangunan 

pertanian yaitu petani dapat mengubah prilakunya baik itu pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya menuju kearah perbaikan sistem usahatani yang akan membawa 

ke arah peningkatan produktivitas, pendapatan dan selanjutnya akan mengarah 

pada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga petani. Dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian tentunya dibutuhkan sosok penyuluh pertanian untuk 

membantu petani agar petani dan keluarganya mampu menolong dirinya sendiri. 

      Oleh karena itu, begitu pentingnya peran penyuluh pertanian membuat 

pemerintah  memberdayakan para penyuluh. Peran penyuluh sangat menentukan 

keberhasilan pembangunan pertanian, penyuluh pertanian berperan sebagai 

perantara dan penghubung informasi untuk petani  maupun dari petani selain itu 

penyuluh pertanian  adalah orang yang bertugas dalam memberikan dorongan 

kepada petani agar mampu mengubah  cara berfikir, cara kerja dan cara hidup 

yang lebih sesuai dengan perkembangan baik pengetahuan budidaya maupun 

teknologi. Penyuluh pertanian berperan  utama sebagai berikut : 1) Penyuluh 

sebagai fasilisator, 2) penyuluh sebagai Motivator, 3) penyuluh sebagai Edukator 

4) penyuluh sebagai Dinamisator dan 5) Penyuluh sebagai Inovator. Selain peran 

penyuluh pertanian juga memiliki tugas pokok yaitu menyuluh dapat dibagi 

menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan, mengevaluasi dan 

melaporkan kegiatan penyuluhan. 

       Selanjutnya, sistem penyuluhan pertanian di Indonesia diartikan sebagai 

sistem pendidikan non formal untuk petani dan keluarganya bertujuan mencapai 

kemampuan dan pengetahuan lebih baik, mengembangkan sikap positif terhadap 

perubahan dan menambah kepercayaan diri didalam usahtaninya dan 

kehidupannya. Ide dasar untuk membantu petani untuk berdiri sendiri sehingga 
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dapat memecahkan masalahnya dengan mengadopsi/menerapkan teknologi yang 

lebih baik didalam usahatani yang aktivitas utamanya. 

       Sejak tahun 1980-an pemerintah telah memperkenalkan dan mencoba 

mengembangkan pendekatan penyuluhan pasrtisipatif melalui kegiatan proyek 

seperti proyek pelatihan PHT, pengembangan sistem usahatani lahan kering, 

proyek desentralisasi peternakan Indonesia bagian timur (DELIVERI), proyek 

peningkatan petani kecil (P4K), proyek pendekatan partsipatif untuk peningkatan 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian dan kehutanan (DAFEP) dan yang mulai  

pada tahun 2007 dengan nama proyek (FEATI). Namun secara operasional sistem 

kerja penyuluhan pertanian masih menggunakan sistem kerja latihan dan 

kunjungan (LAKU). Negara Indonesia memiliki 34 provinsi diantaranya ada 

Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki beberapa kabupaten dengan komoditas 

pertanian baik perkebunan maupun pangan yang dibutuhkan seseorang penyuluh 

bagi petani untuk dapat bertani lebih baik lagi. 

      Lebih lanjut, sektor pertanian menjadi salah satu fokus  Sumatera Selatan 

dikenal sebagai salah satu lumbungan pangan nasional. Jika produktivitas di 

daerah-daerah yang memiliki potensi pertanian yang cukup besar  itu 

ditingkatkan, bisa menjadi provinsi penghasil pangan terbesar di Indonesia.  

Menurut Gubernur Sumatera Selatan , H. Herman Deru  S.H.,M.M  menyatakan 

produksi pertanian terutama padi di daerah yang dipimpinya masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut produksi padi  mulai dari 

rendahnya produktivitas, jenis yang tidak seragam, tingginya tingkat kehilangan 

saat panen hingga kurangnya pupuk bersubsidi pada setiap musism panen. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut Gubernur  berupaya  memberdayakan 1.000 

penyuluh pertanian  lapangan (PPL) yang direkrut sejak 2 tahun terakhir. 

       Tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang tersebar di sejumlah sentral 

produksi pertanian di Sumatera Selatan, diminta untuk mengedukasi, memotivasi  

petani meningkatkan produksi dan kualitas hasil pertaniannya, serta mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi petani. Oleh sebab itu, diupayakan 

penyuluh pertanian untuk satu desa memiliki satu penyuluh pertanian lapangan 

(PPL). 
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Kecamatan Lalan merupakan salah satu Kecamtan yang ada di Kabupaten 

Musi Banyuasin, Kecamatan Lalan ini memiliki potensi baik tanaman perkebunan 

maupun tanaman pangan untuk lahan di Kecamatan Lalan adalah  lahan pasang 

surut atau dataran rendah. Di Kecamatan Lalan persebaran dan jumlah tenaga 

penyuluh pertanian diupayakan dalam satu desa mempunyai satu Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL).  Kecamatan Lalan untuk tenaga penyuluh pertanian ini 

sendiri untuk daerah yang berusahatani tanaman pangan seperti padi dan jagung 

demikan hal ini  dengan adanya penyuluh pertanian diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pertanian. Untuk lebih lanjut lagi luas lahan usahatani di 

Kecamatan Lalan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.    

Tabel 1.  Luas Lahan  Tanaman Pangan Dan Perkebunan  Di Kecamatan 

Lalan Tahun 2020 

 

No Nama Desa 
Luas Areal (Ha) 

Tanaman Pangan  Tanaman Perkebunan  

1 Purwo Agung 520 341 

2 Karang Tirta 642 504 

3 Sri Karang Rejo 589 211 

4 Karang Mukti 657 154 

5 Mekar Sari 434 574 

6 Suka Jadi  640 460 

7 Sri Gading 885 380 

8 Jaya Agung - 269 

9 Bumi Agung - 268 

10 Karang Makmur 1.792 42 

11 Karang Sari  747 217 

12 Mekar Jaya 480 80 

13 Madya Mulya 1.145 310 

14 Mulya Agung 670 714 

15 Tri Mulya Agung  490 278 

16 Ringin Agung 127 657 

17 Sari Agung 633 207 

18 Galih Sari 516                  1.456 

19 Karang Rejo 1.790 456 

20 Mulya Jaya 616 218 

21 Karya Mukti 1.209 249 

22 Prumpung Raya 4.200 100 

23 Mandala Sari 137 335 

24 Bandar Agung 104 314 

Sumber  : BP3K Karang Agung Ilir Kecamatan Lalan, 2021 
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Desa Suka Jadi merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Lalan, 

Desa Suka Jadi sendiri memiliki kelompok tani yang berjumlah 22  kelompok tani 

di setiap  kelompoknya. Dengan adanya kelompok tani diharapkan dapat 

menyelesaikan persoalan dalam usahatani dan dapat meningkatkan lagi kinerja 

serta dapat memperoleh hasil kerja yang maksimal untuk dapat memecahkan 

persoalan dalam usahatani yang telah dijalankan ataupun solusi jalan alternatif 

agar dapat mencapai produksi yang lebih baik lagi.  Adapun kelompok tani yang 

ada di Desa Suka Jadi dapat dilihat melalui Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2.  Nama-nama Kelompok Tani Di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
 

No Nama Poktan Nomor  Registrasi Ketua  Poktan 

1 Karya Mukti 2413.06/11/005/KP-019/XII 2014 Asmin Ferinata 

2 Mulya Sari 2414.06/11/005/BK-002/XII 2014 Solikin 

3 Sido Mulyo 2415.06/11/005/BK-003/XII 2014 Sumari 

4 Harapan Jaya 2416.06/11/005/BK-004/XII 2014 Sugeng 

5 Karya Agung  2417.06/11/005/BK-005/XII 2014 Sutaji 

6 Sinar Harapan 2418.06/11/005/BK-006/XII 2014 Mujianto 

7 Tani Karya 2419.06/11/005/BK-007/XII 2014 Adi Marwanto 

8 Sri Rezeki 2420.06/11/005/BK-008/XII 2014 Soheh 

9 Mukti Tama 2421.06/11/005/KL-009/XII 2014 Safei 

10 Sumber Jaya 2422.06/11/005/KL-010/XII 2014 Tasyim 

11 Suka Maju 2423.06/11/005/KL-011/XII 2014 Trimo 

12 Sido Muncul 2424.06/11/005/KL-012/XII 2014 Nur Ali Suyitno 

13 Sido Rukun 2425.06/11/005/KL-013/XII 2014 Irham  

14 Ngudi Rahayu 2426.06/11/005/KL-014/XII 2014 Kosim 

15 Tunas Harapan 2427.06/11/005/KP-015/XII 2014 Gendro 

16 Sri Rahayu 2428.06/11/005/KP-016/XII 2014 Muslimin  

17 Sumber Harapan 2429.06/11/005/KP-017/XII 2014 M. Nur Rohim 

18 Sumber Rejeki 2430.06/11/005/KP-018/XII 2014 Mujianforo 

19 Ngudi Rejeki 2431.06/11/005/KP-019/XII 2014 Yusuf 

20 Sadar 2432.06/11/005/KP-020/XII 2014 Ahmad Sigit 

21 Tulus Tani 2433.06/11/005/KP-021/XII 2014 Somad 

22 Karya Bakti 2434.06/11/005/KP-022/XII 2014 Nur Rohim 

Sumber : BP3K  Karang Agung Ilir Kecamatan Lalan  

Berdasarkan tabel diatas  jumlah kelompok tani yang ada di Desa Suka 

Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin berjumlah 22 Kelompok Tani  

dengan nama-nama ketua masing-masing kelompok tani. 
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Keberadaan kelompok tani  di  Desa Suka Jadi diharapkan mampu 

memberikan jawaban atas persoalan-persoalan yang dialami petani sehingga 

pendapatan petani dapat ditingkatkan. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang 

diharapkan kelompok tani  di Desa Sukajadi sangat dipengaruhi oleh kinerja 

kelompok tani itu sendiri. Kinerja kelompok tani  ini menggambarkan bagaimana 

kerjasama antarpetani dalam menyelesaikan masalah usatani sehingga mencapai 

hasil kerja yang ingin diwujudkan.  Dalam menjalankan usahatani tersebut 

tentunya kelompok tani membutuhkan sosok penyuluh dalam memberikan 

aktivitas penyuluhan guna untuk mencapai hasil produksi yang lebih baik. 

       Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai judul “Peran Penyuluh Pertanian Pada 

Kelompok Tani Di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Dari penjabaran diatas, menghasilkan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran penyuluh pertanian Pada kelompok tani di Desa Suka 

Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa  hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian  dalam berperan pada 

kelompok tani di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

3. Bagaimana kinerja kelompok tani di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat 

      Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui peran penyuluh pertanian pada kelompok tani di Desa 

Suka Jadi Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian dalam 

berperan pada kelompok tani di Desa Suka Jadi Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui kinerja kelompok tani di Desa Suka Jadi Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

     Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana 

kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku 

kuliah dengan teori dilapangan. 

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan dalam melakukan usaha dibidang penyuluh 

pertanian. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai refrensi bagi peneliti selanjutnya dan 

akan melakukan penelitian yang sama dimasa mendatang. 



 
 

63 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Asrianti. 2016. Respon Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian 

Badan Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) Posia 

Kota Kendari. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo Kendari. 

Bahua, I.M. 2016. Kinerja Penyuluhan Pertanian. Sepublish, Yogyakarta, 

Indonesia. 

Creswell, John W. 2019. Research Design Pendeketan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif dan Campuran. Edisi 4 Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Indonesia. 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 2002. Evaluasi Program/Proyek Tanaman 

Pangan Dan Holtikultura Tahun 2001. Pemerintahan Provinsi Kalimantan 

Barat Dinas Pertanian Tanaman Pontianak. 

Dapartemen Pertanian, 1971. Pembinaan Kontak Tani, Kelompok Tani Dan 

Himpunan Tani. Jakarta: Direktorat Jendral Pertanian. 

Dapartemen Pertanian, 2001. Penyuluh Pertanian, Jakarta : Yayasan 

Pengembangan Sinar Tani. 

Dapartemen Pertanian, 2008. Kebijakan Teknis Program Pengembangan Usaha 

Agribisnis Pedesaan. Jakarta. Dapartemen Pertanian. 

Darius, 2009. Peranan Penyuluh Pertanian. Di akses dari :  Di akses dari : 

Http://Agribisnis.Blogspot.Co.Id. Di akses Pada Tanggal 01 Januari 2022. 

Durianto, 2001. Starategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas dan Perilaku 

Merek. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

Ferian Hendro Prabowo, 2021. Peranan Balai Penyuluh Pertanian Dalam 

Pemberdayaan Kelompok Tani Di Kecamatan Gergai Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

Gunawan, I. 2015. Metode Penelitian Kualitatif  : Teori dan Praktik Bumi Aksara 

Jakarta. Indonesia. 

Harijiati, S.S. 2011. Dinamika Kelompok. Sekolah Pascasarjana Universitas 

Gadjah Mada. Yogyakarta. 

Hendaya, D. 2009. Alternatif Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Menjaga 

Stabilitas Peningkatan Produksi Pangan (Padi) Di akses dari 

Http://Blog.Tp.Ac.Id. Di akses pada tanggal 01 Januari 2022. 

http://blog.tp.ac.id/


 
 

64 
 
 

 
 

Iskandar.2009. Metodologi Penelitian Kualitatif  : untuk ilmu-ilmu sosial . 

Selemba Empat. Bandung 

Jordaniel L Turnip, 2018. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Peningkatan 

Kapasitas Kelompok Tani Di Kecamatan Serbajadi Kabupaten Serbang 

Begadai Provinsi Sumatera Utara. 

Kartasapoetra. 1994. Teknologi Penyuluhan Pertanian. Bina Aksara, Jakarta 

Indonesia. 

Kementerian Pertanian Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian 

Pusat Penyuluhan Pertanian, 2018. Pedoman Penilaian Kelas Kemampuan 

Kelompok Tani. 

Kusworo, Engkus (2009). Metodologi Penelitian  Komunikasi Fenomenologis, 

Konsepsi, Pedoman dan Contoh Penelitian, Bandung : Widya Padjajaran. 

Mardikanto dan Suratni. 1993. Petunjuk Penyuluhan Perrtanian. Usaha Nasional, 

Surabaya, Indonesia. 

Mardikanto dan Suratni. 1993. Pengantar Penyuluh Pertanian. Aksara. Jakarta. 

Misbahuddin, 2015. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pemberdayaan Kelompok 

Tani (Studi Kasus Kelurahan Bontoa Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi 

Selatan). 

Murseno, Aji 2016. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Mendampingi 

Pengembangan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Lubuk 

Saung Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin. Skripsi Program 

Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Nawawi, Hadari. 2012. Metode Penelitian Bidang Sosial. Gadja Mada University 

press.Yogyakarta. 

 

Noor, Juliansyah. 2010. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertai  dan karya 

ilmiah. Prenada Media Group, Jakarta, Indonesia. 

 

Nia Lita M Sianturi, 2019. Peran Penyuluh Dalam Pengembangan Kelompok Tani 

Di Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara. 

Permentan  Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2006 Tentang Kelembagaan 

Petani (http://www. Jurnal.permentan.ac.od. diakses 02 Februari 2022. 

Permentan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013. Pedoman Pembinaan 

Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani.

http://www/


 
 

65 
 
 

 

Resicha, Putri. 2016. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok 

Tani Di Desa Nagari Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupaten 

Agam. Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang (Tidak 

dipublikasikan). 

Suhardiyono, 1992. Penyuluhan petunjuk Bagi Penyuluh Pertanian. Erlangga, 

Jakarta, Indonesia. 

Sapar, et, al. 2012. Kinerja Penyuluhan Pertanian dan Dampaknya pada 

Kompetensi Petani Kakao di Empat Wilayah Sulawesi Selatan, Jurnal 

Penyuluhan, 8 (1). 

SK Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya  

Manusia Pertanian  No : 168/Per/SM.170/J/11/11 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Kemampuan Kelompok Tani 2011.  

 

Sugiyono, 2019 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D Penerbit 

Alfabeta Bandung, Jawa Barat, Indonesia. 

Sutopo. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta: UNS. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16. Tahun 2006 tentang sistem 

penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan 

dan Pemberdayaan Petani. 

Van Den Ban dan Hawkinds, 1999. Penyuluhan Pertanian. Kanisius, Yogyakarta, 

Indonesia. 

Warda Halil, 2018. Artikel Sistem Penyuluh pertanian di Indonesia, Balai 

Pengkajian  Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan. Di akses dari ; 

https://sulsel.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/publikasi/buletin/53-

buletin-nomor-6-tahun-2012/247-sistem-penyukuh-pertanian-di-indonesia. 

Di akses pada tanggal 16 Februari 2022. 

Wiraatmaja. S. 1978. Pokok Penyuluhan Pertanian CV. Yasaguna. Jakarta. 

Indonesia. 

Yudi Abdullulah, 2021. Artikel 1.000 Penyuluh pertanian, upaya Sumsel 

bangkitkan sektor Pertanian. Di akses dari https://m.antarnews.com/1000-

penyuluh-pertanian -upaya-sumsel-bangkitkan -sektor-pertanian. Di akses 

pada tanggal 20 Februari 2022. 

https://sulsel.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/publikasi/buletin/53-buletin-nomor-6-tahun-2012/247-sistem-penyukuh-pertanian-di-indonesia
https://sulsel.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/publikasi/buletin/53-buletin-nomor-6-tahun-2012/247-sistem-penyukuh-pertanian-di-indonesia

